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WAKTU MEMBACA AMIN BAGI MAKMUM DALAM SHALAT JAHRIYAH:
STUDI TEMATIK HADIS-HADIS SHAHIH
Abdurrahman Abbad
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’l Jember

Email

Abstrak

Fenomena perbedaan praktik di masyarakat ada yang membaca Amin bersamaan dengan
imam, ada yang menunggu, dan ada pula yang mendahului menjadi latar belakang penting
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu yang tepat bagi makmum
membaca Amin dalam shalat jahriyah dengan menelaah hadis-hadis sahih dan pandangan
ulama fikih. Metode yang digunz{k%gggﬁléﬁahs&lefsé){:iptif kualitatif dengan pendekatan
tematik (mawdt ‘1) terhadap a@é‘, melalui-inven 1 riwayat dari Sahth al-Bukhari,
Sahth Muslim, dan kitab 1S lainnya, disertai kajiansyarah hadis dan literatur fikih
klasik maupun kontemperer. Hasil penelitian menunjukké/ hwa hadis-hadis sahih,
terutama riwayat Abti‘Hurairah yang muttafaq ‘alaih, meneéikan makmum membaca
Amin ketika imam ~diengucapkannya, schingga bacaan dila@kan secara serempak.
Pandangan ulama Kemudian terbagi menjadi dua: mazhabr?Syéﬁ‘I dan Hanbal1
menckankan kesere@pakan bacaan antara imam dan makmum, sementara mazhab Maliki
dan Hanafi menekankan bacaan makmum dilakukan setelah iman¥selesai. Analisis tarjih
menunjukkan bahv{#) pendapat Syafi‘T dan Hanbali lebih kuat igérena selaras dengan
makna tekstual hadis dan semangat kebersamaan doa dalam shalfberjamaah. Penelitian
.. . ﬁuﬁ_ ghﬁ.ﬁl oo b b r v . .

ini menyimpulkan bahwa pengucapan Amin memiliki dimensi ‘spiritual sekaligus sosial,
yakni sebagai doa pengznézan serta simbol persatuan jamaah. Dengan demikian, umat

Islam dianjurkan menjdga: kekompakan bacaan Amin dalagy’shalat berjamaah, seraya
tetap menghormati keragary praktik—s"’é-bﬁgﬁ-idﬁasil ijtih@ ama.
- \\p

: ~ a5 A2
Kata Kunci: Amin, Hadis Shahih{‘US{h#ﬁdJ Wendapat Ulama

PENDAHULUAN

Shalat merupakan ibadah utama yang menjadi tiang agama Islam, di dalamnya
terdapat bacaan dan gerakan yang telah ditentukan syariat. Salah satu bacaan yang
menjadi perhatian khusus adalah doa Amin setelah pembacaan surat al-Fatihah.
Fenomena di masyarakat menunjukkan adanya perbedaan praktik mengenai kapan
makmum membaca Amin dalam shalat jahriyah. Sebagian jamaah terbiasa
mengucapkannya segera setelah imam menutup bacaan al-Fatihah, sebagian lain

menunggu imam terlebih dahulu mengucapkan Amin, sementara sebagian lainnya
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mendahului bacaan imam. Perbedaan ini menimbulkan kebingungan di kalangan awam
dan menjadi topik penting dalam kajian ulama hadis serta figh.*

Hadis-hadis sahih memberikan pedoman yang jelas terkait waktu pengucapan
Amin. Dalam riwayat Abii Hurairah ra., Rasulullah SAW bersabda:

iy e a0 e A it KA (s Al G305 B 430 o508 sy Bl 1y

Artinya: “Apabila imam mengucapkan Amin, maka ucapkanlah Amin.
Barangsiapa yang bacaan Amin-nya bertepatan dengan bacaan para malaikat, maka
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).?

Hadis ini secara zahir menunjukkan bahwa makmum mengucapkan Amin setelah
imam selesai mengucapkannya. Di siis\i Slﬂnf tf:Er;(}apat hadis sahih lain yang menekankan
bahwa pengucapan Amin di@@&%ﬁ segera seféﬂﬂ/fy)lam menyelesaikan bacaan al-
Fatihah. Rasulullah SA\{V\;ﬁ@rsabdaz3 4’&

Q%g Il 588 (Gdliall 95 agile Q;”\ i) Ayl JE 1Y)
Artinya: “Ji@imam membaca ghayril maghdubi ‘alaih@ wala al-dallin, maka
ucapkanlah Amin.”@—lR. An-Nasa’1 dan Ibnu Majah).* Si
Kedua keloiﬁpok hadis tersebut tampak memberikan pe%i(anan yang berbeda,
sehingga memunculkan ragam pemahaméan.;Rétbedaan penafsifan terhadap hadis-hadis
ini juga tercermin dal@ pandangan ulama mazhab. Ulama Syafi‘iyyah berpendapat
bahwa makmum merﬁbﬁ%f f/[\min segeral setelah ima@« ﬁ%lutup bacaan al-Fatihah,
sehingga bacaan makmum dahé"r@pp bertepata_rté&np\eﬂtara itu, ulama Hanafiyyah dan
sebagian Hanabilah menegaskan Bjeilﬁlvla_'%aikfnum menunggu imam terlebih dahulu
mengucapkan Amin, baru kemudian makmum mengikutinya.®

Perbedaan hadis sahih serta berbagai pandangan ulama inilah yang menjadi dasar

pentingnya penelitian ini. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana makmum

1 M. S. Hakim, “Hadits-Hadits Tentang Keutamaan Mengucapkan ‘Aamiin’ Bersama Imam,”
Muslim.or.ld, July 9, 2020, https://muslim.or.id/57265-keutamaan-mengucapkan-aamiin-bersama-
imam.html.

2 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, No. 780 (n.d.); Muslim, Sakiz Muslim, No. 410 (n.d.).

3 M. A. Tuasikal, “Bulughul Maram — Shalat: Cara Mengucapkan Amin Setelah Membaca Al-
Fatihah,” Rumaysho.Com, December 7, 2021, https://rumaysho.com/31122-bulughul-maram-shalat-cara-
mengucapkan-amin-setelah-membaca-al-fatihah.html.

4 An-Nasa’i, Sahih An-Nasa’i, No. 928 (n.d.).

> A. I. Az-Zahim, “Mengucapkan Amien Setelah Al-Fatihah,” Majalah As-Sunnah Edisi 8, 2010,
https://almanhaj.or.id/3600-mengucapkan-amien-setelah-al-fatihah.html.
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membaca Amin dalam shalat jahrTyah, apakah bersamaan dengan imam, setelah imam
selesai, atau bahkan mendahuluinya. Persoalan ini bukan hanya terkait teknis pelaksanaan
ibadah, melainkan juga menyangkut ketepatan dalam mengikuti sunnah Rasulullah SAW.

Kajian mengenai praktik membaca Amin dalam shalat jahriyah masih relatif
terbatas, khususnya terkait waktu pengucapannya oleh makmum. Namun, beberapa
penelitian terdahulu yang membahas praktik ibadah, pembiasaan membaca, serta
dampaknya terhadap religiusitas dapat dijadikan pijakan untuk memperkuat kerangka
penelitian ini.

Sunarto, et al. (2023) meneliti pengaruh pembiasaan membaca Juz ‘Amma
terhadap pembentukan karakter religius siswa kelas VIl di MTs Muhammadiyah Lubuk
Jambi. Hasil penelitian menqnj{.ﬂg@é\WaI@mqingj}an membaca memiliki pengaruh
signifikan sebesar 30,3%(t§d}adap karakter religius'sié{ﬂ%}Penelitian ini menegaskan
bahwa praktik membaca- dalam ibadah memiliki nilai pend@ikan yang tinggi dalam
pembentukan akhlakdzn religiusitas peserta didik.6 77

Bhakti dan gyacfudin (2020) mengkaji pengaruh inte@;itas membaca dzikir
Asmaul Husna dan Ee]laksanaan shalat Dhuhur berjamaah terhada@nkontrol diri siswa MA
di Kota Pekalongaf. ‘Hasil penelitian menunjukkan adanya :ﬁengaruh positif dan
signifikan antara intepsitas ibadah berjgir“nﬂéah’id%]ngan kemampuan-kontrol diri siswa. Hal
ini memperlihatkan bat‘_[t@a raktik ibadah kolektif memilikig?ensi psikologis dan sosial
yang penting bagi pembin gpribadi%H‘f‘Pe?‘i@ﬁ;sJ \'}J .

Iswanto (2023) dalam Bgﬁﬁmamyw\aigﬁfihat baca literatur keagamaan di
kalangan guru Pendidikan Agama Islam di éandung menemukan bahwa rendahnya minat
baca berdampak pada terbatasnya wawasan keilmuan guru. Padahal literatur fikih dan
tafsir merupakan sumber penting dalam pengajaran PAI secara kontekstual.

® A. Sunarto et al., “Pengaruh Metode Pembiasaan Membaca Al-QUr’an (Juz >’Amma) Terhadap
Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas VIII (Di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi Kec. Kuantan
Mudik Kab. Kuantan Singingi),” JOM FTK UNIKS 5, no. 2 (2025): 194-202.

"'W. P. Bhakti and M. Syacfudin, “Pengaruh Intensitas Membaca Dzikir Asmaul Husna Dan Shalat
Shuhur Berjamaah Terhadap Kontrol Diri Siswa MA Di Kota Pekalongan,” Wahana Akademika: Jurnal
Studi Dan Sosial 7, no. 1 (2020): 13-29, https://doi.org/10.2158/wa.v7il.3865.
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Hasil pem“ﬂ?ﬁ:&;ﬁ:’;‘?ﬁ@%ﬂﬁiﬁ?g cameperdurye penglrtan =traehst abrreragirkeagamaan
untuk memperbaiki kualitas pendidikan agama.s

Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik membaca
dalam ibadah, baik berupa tilawah Al-Qur’an, dzikir, maupun literasi keagamaan,
memiliki peran signifikan dalam pembentukan religiusitas dan peningkatan kualitas
pendidikan Islam. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut belum menyentuh aspek
spesifik mengenai waktu pengucapan Amin oleh makmum dalam shalat jahriyah.
Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menghimpun hadis-hadis sahih dan pandangan ulama, serta menganalisisnya secara
tematik agar diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai waktu yang tepat
dalam membaca Amin.

Berdasarkan hal tersebut“f\)?lq@lﬁﬁn f@{%msaha mengumpulkan hadis-hadis
sahih terkait waktu pen @}p?n Amin.dalam sh;la{@ﬁyah, sekaligus mentaufiq
riwayat-riwayat yang @pak bertentangan. Dengan dem/i%’af, diharapkan penelitian
ini dapat menghasill_g%n pemahaman yang kuat dan aplikatif b% umat Islam.

Sehingga, @uan penelitian ini adalah untuk mengura@gan dalil hadis sahih
terkait waktu pen@éapan Amin oleh makmum dalam shalat j a'éiyah serta mengkaji
pandangan ulama%,ﬁqh dalam menyikapinya. Urgensi peneli:r_r:gn ini terletak pada
pentingnya merujuk¥pada hadis-hadis«8ahikilagar umat Islamy dapat mengamalkan
bacaan Amin sesuai sQnah, sehingga memperoleh keutamy sebagaimana dijanjikan

Rasulullah SAW. 'é,, » il pedi 4

N s M
METODOLOGI e

Penelitian in1 menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
tematik (mawdii‘1) terhadap hadis. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji
secara mendalam redaksi, konteks, dan pemahaman ulama terhadap hadis-hadis sahih
mengenai pengucapan Amin dalam shalat jahriyah.® Data primer diperoleh dari kitab-
kitab hadis otentik seperti Sahth al-Bukhari, Sahth Muslim, dan lainnya, sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur syarah hadis dan kitab figh klasik maupun

kontemporer. Analisis dilakukan melalui pengumpulan hadis-hadis yang relevan,

8 Agus Iswanto, “Minat Baca dan Pilihan Literatur Keagamaan Guru Pendidikan Agama Islam
(Pai) SMA di Kota Bandung,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 15, no.
2 (2017): 283-301, https://doi.org/10.32729/edukasi.v15i2.307.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Alfabeta, 2019).
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klas1ﬁkas%b§11g9§p1§t gg;tmggﬁﬁ%ﬁmggﬂum%@at@i'hada'pnha'd&samm§'yang tampak
bertentangan (muta‘aridah). Dengan metode ini, penelitian berupaya menemukan
pemahaman yang komprehensif dan aplikatif'® mengenai waktu pengucapan Amin oleh

makmum sesuai sunnah Nabi SAW.

PEMBAHASAN
Kajian Konseptual

Shalat merupakan ibadah pokok dalam Islam yang menjadi tiang agama dan
tidak boleh ditinggalkan dalam kondisi apa pun. Di antara bentuk shalat yang
disyariatkan adalah shalat jahriyah, yakni shalat yang bacaan imamnya dilantangkan
pada rakaat-rakaat tertentu. Secara terminologis, shalat jahriyah adalah shalat yang
disyariatkan untuk dilafalkan de\:r{gmafa[ﬂq&?gar oleh imam ketika memimpin

17,
jamaah, seperti shalat Wlsya, dan-Subuh;, se‘r‘%}%alat Jumat, Id, dan sebagian

shalat sunnah yang d\ Ejkan secara berjamaah pada %Iam hari.** Para fugaha

mendefinisikan jahr _é;lam shalat bukan hanya sekadar meng%kan suara, melainkan
menandakan adan@ dimensi syiar dan kebersamaan dalam 'rggdah yang menuntut
keteraturan makm@ mengikuti bacaan imam.*? Oleh karena ituﬁ)embahasan tentang
kapan makmum rifémbaca doa Amin setelah al-Fatihah tidak i}ipat dilepaskan dari
kerangka shalat jahiiyah sebagai shalat-berjamidah yang bersifatkolektif.

Dalam konteks-shalat jahriyah, bacaan al-Fatihah menjadi bacaan inti yang
dipandang sebagai u..m@‘}}kitﬁb. Di . dalamnya terd&a ” doa yang amat agung,
khususnya pada ayat terakhi‘t\f}@}ﬁiinﬁ al-sirﬁtﬁlﬁ(nﬁﬂaqim, sirat al-ladzina an‘amta
‘alaihim ghairil maghdubi ‘alaihim wala E?é}fl%lﬁn.” Ayat ini merupakan permohonan
agar ditunjukkan jalan lurus dan dijauhkan dari jalan orang-orang yang dimurkai
maupun sesat. Bacaan Amin hadir sebagai jawaban sekaligus penguat doa tersebut.*?
Oleh karena itu, pembahasan mengenai Amin tidak bisa dilepaskan dari fungsi
utamanya sebagai penegas doa yang baru saja dipanjatkan melalui al-Fatihah.

Secara etimologis, kata Amin berasal dari bahasa Arab amana yu’minu, yang

bermakna “memohon agar dikabulkan” atau “mengafirmasi kebenaran doa”. **

103, W. Creswell and C. N. Poth, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among
Five Approaches (Sage Publication, 2021).

11 Wahbah Al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu (Juz II) (Dar al-Fikr, 2000).

12 Al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu (Juz I1).

13 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Mizan, 2007).

14 Ibn Manzhiir, Lisan Al- ‘Arab (Dar Sadir, 1990).
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Sebagian ?JI%@;@@gﬁbmmggig%lgm;be}giﬁwrkatwimﬁmkaw berasabrdarrrakar bahasa
Arab murni, tetapi diadopsi dari bahasa Ibrani dan Syami kuno, yang kemudian
diarabkan dengan makna tetap sebagai doa permohonan agar dikabulkan.* Dalam
tradisi keislaman, kata Amin tidak termasuk bagian dari al-Qur’an, tetapi merupakan
sunnah gauliyyah Nabi SAW yang melekat erat dengan bacaan al-Fatihah dalam
shalat.** Dengan demikian, Amin menempati posisi sebagai penguat doa, bukan sebagai
tambahan ayat.

Dalam istilah syariat, Amin adalah lafaz doa yang diucapkan setelah al-Fatihah
untuk menegaskan permohonan kepada Allah agar doa tersebut dikabulkan. Imam al-
Nawaw1 dalam al-Majmii‘ menjelaskan bahwa Amin berarti Allahumma-stajib (Ya
Allah, kabulkanlah). ¥ Sementara Ilbn Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari
menegaskan bahwa Amin meru\]{il?@, ,éu]in@[*%uakkadah yang dibaca oleh imam,
makmum, dan orang yang }?at sendirian.'® Oleﬂ 'ﬁ/a}ga itu, Amin tidak dianggap
sebagai bacaan tambag&y\ang ringan, melainkan bagian p%{\g dari rangkaian doa al-
Fatihah. > '%7

Fungsi Ami_ggaalam shalat adalah sebagai bentuk 1jabah (j}waban) terhadap doa
yang terkandung @Iam al-Fatihah. Para ulama bersepakat ba?ﬁwa membaca Amin
setelah al-Fatihah éfglglah sunnah yang diajarkan Rasulullah SAV\EHadis sahih dari Abt
Hurairah ra. meriwayatkan bahwaz=Rasultilah SAW bersabda: “Apabila imam
mengucapkan Amin, mnaka ucapkanlah Amin. Barangsiapa yang bacaan Amin-nya
bertepatan dengan ba'.ca@_ j}ara malaikati /maka dosa-d\e%
diampuni.” (HR. al-Bukhart dﬁl@/JSahIh al-Bu h'{T,&Gtéb al-Adhan, no. 780; Muslim
dalam Sahth Muslim, Kitab al-Salah, no.ﬁﬂHadis ini muttafaq ‘alaih dan disepakati

a yang telah lalu akan

kesahihannya oleh para ulama).’® Hadis ini menegaskan fungsi Amin bukan sekadar
bacaan pelengkap, tetapi memiliki keutamaan spiritual yang tinggi, yakni peluang
pengampunan dosa.

Selain sebagai doa, Amin juga memiliki kedudukan sebagai simbol
keseragaman jamaah dalam shalat. Ketika imam menyelesaikan bacaan al-Fatihah,

makmum mengikuti dengan bacaan Amin pada waktu yang ditentukan. Kekompakan

15 Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat Ft Gharib al-Qur’an (Dar al-Qalam, 1992).
18 Hakim, “Hadits-Hadits Tentang Keutamaan Mengucapkan ‘Aamiin’ Bersama Imam.”
17y, Al-Nawawi, Al-Minhaj al-Qawim Fi Dirayah al-Hadith al-Sharif (Pustaka al-Kautsar,
2015).
18 |bn Hajar al-‘Asqalani, Fath Al-Bari Sharh Sahih al-Bukhart Juz II (Dar al-Ma‘arif, 1997).
1% Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, No. 780; Muslim, Sakih Muslim, No. 410.
iii
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ini melambaﬂgmmm:ym%g?gm tamuyerdoey>sebagalmane‘ditegeskean oleh Ibn
Qayyim al-Jawziyyah dalam Zad al-Ma‘ad, bahwa Rasulullah SAW dan para sahabat
terbiasa membaca Amin dengan konsisten pada setiap rakaat yang dibacakan al-
Fatihah.?® Dengan demikian, kedudukan Amin dalam shalat berjamaah bukan hanya
ibadah personal, tetapi juga manifestasi kolektif dari permohonan umat kepada Allah.

Dengan pemahaman ini, dapat ditegaskan bahwa kajian Amin dalam shalat
jahriyah memiliki urgensi tinggi. Di satu sisi, ia terkait dengan praktik sehari-hari umat
Islam dalam shalat berjamaah. Di sisi lain, terdapat perbedaan riwayat hadis mengenai
waktu tepat makmum membaca Amin apakah setelah imam selesai membaca al-Fatihah
atau setelah imam mengucapkan Amin. Perbedaan inilah yang menimbulkan
keragaman praktik di masyarakat.

\g;.\SAT ISI. 4_/_14 |
Inventarisasi dan Takhrij is 4 }:S’

Pembahasan mA;%ée\nai bacaan Amin setelah al-Fﬁti{?%aZtidak terlepas dari hadis-
hadis sahih yang diri&cayatkan oleh para imam ahli hadis. Pad%agian ini, peneliti akan
menginventarisasi _gadis-hadis utama dari Kutub al-Sittah, ‘ﬁenyebutkan riwayat
lengkap, kitab tem%t hadis dicantumkan, serta status hadis menéut para ulama.

1. Hadis Abu ij;airah ra. o

~

—

a3 (381 5 Cpmdla o) 5iala 2L al8) O8Oy GV 3 00h o B
JA@ éj[urairah, sesunggup\@?a Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila imam mengucapkérﬁulM}ﬁg ucapkanlah Amin. Sesungguhnya

barangsiapa bacaan Amin-nya bertepatan dengan bacaan para malaikat, niscaya

Artinya: Dari

diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahth al-Bukhari, Kitab al-
Adhan, Bab Ta’min al-Imam wa Ta’min al-Ma’miim, no. 780; dan oleh Muslim
dalam Sahth Muslim, Kitab al-Salah, no. 410. Hadis ini berstatus muttafaq ‘alayh
dan para ulama sepakat atas kesahihannya.?* Oleh karena itu, peneliti memandang
tidak perlu lagi membahas kritik sanadnya, sebab riwayat al-Bukhari dan Muslim

telah diterima sebagai hadis sahih secara ijma‘.*

2 1bn Qayyim al-Jawziyyah, Zad Al-Ma ‘ad Juz I (Mu’assasah al-Risalah, 1990).
2L Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, No. 780; Muslim, Sakiz Muslim, No. 410.
22 al-*Asqalani, Fath Al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari Juz I1.
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Hadis Rifreaneeiedensatiseteacante fevishuierrgar Malafietn ik spapun tanpa

mendapa’
WOl snee SpAl 08 ccbs G s 106 ads b alaa B
sMall & 2081 O 13 (08 # A Osk O 55i0h o e As o)
S8 A ik (gAY AR GBI (Cpual i) 8 A B 5

o7 o

A (e

Artinya: Dari Aba Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Apabila
salah seorang dari kalian mengucapkan Amin dalam shalat, dan para malaikat di
langit juga mengucapkan Amin, lalu keduanya bertepatan, maka diampuni dosa-
dosa yang telah lalu.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahth Muslim, Kitab al-Salah,
Bab al-Hath ‘ala al-Ta’%i(&{d?ogfog.%i_w_i termasuk hadis sahih dengan
sanad yang Kkuat éﬁb\égaimana ditegaskan OIQY Afpara ulama. Riwayat ini
menekankan ke@tamaan bacaan Amin yang Sesuai '@ngam bacaan malaikat,

sehingga menegaskan pentingnya keserasian waktu p%gucapan Amin dalam
—

shalat berjamaah. r:t;
Hadis tentang/Perintah Membaca Amin E
',.I—] |

3

Artinya:%@ﬂ;?/\}\fﬁ’il bin;Hujr, Ja berkata:\ M mendengar Nabi SAW
membaca “wala al-dhi%;)lili’ b_eia;ﬁ wgp\éﬁpkan Amin dan meninggikan
suaranya. -

Hadis ini diriwayatkan oleh Abt Dawtd dalam Sunan Abi Dawud, Kitab
al-Salah, Bab al-Ta’min, no. 934; al-Nasa’1 dalam al-Sunan al-Kubra, no. 919;
dan al-Tirmizi dalam Sunan al-Tirmizi, no. 248. Menurut al-Tirmizi, hadis ini
hasan sahih.?* Meski tidak diriwayatkan dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim, hadis ini tetap memiliki kekuatan hujjah karena diriwayatkan melalui

jalur yang dapat diterima.

(n.d.).

2 Muslim ibn al-Hajjaj, Sakih Muslim, Kitab al-Salah, Bab al-Hath ‘Ala al-Ta’Min, No. 409

24 Aba Dawiid, Sunan Abt Dawiid, No. 934 (n.d.); al-Nasa’1, Al-Sunan al-Kubra, No. 919 (n.d.);

al-Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi, No. 248 (n.d.).

\"
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Dai mgmm 2Klicl ;aﬁf;Msdi@hanH@amisadaﬂvabdﬁa Folkusuwtama dalam
pembahasan bacaan Amin. Pertama, riwayat yang menegaskan bahwa makmum
membaca Amin ketika imam membaca Amin (riwayat Abli Hurairah dalam al-Bukhari-
Muslim). Kedua, riwayat yang menekankan keutamaan keserasian antara bacaan
makmum dengan malaikat (riwayat Muslim dari Abi Hurairah). Ketiga, riwayat yang
menekankan bacaan Amin setelah selesainya bacaan al-Fatihah (riwayat Wa’il bin Hujr
dalam Abt Dawid, al-Nasa’1, dan al-Tirmizi). Korelasi ketiga riwayat ini menunjukkan
bahwa terdapat keragaman dalam praktik bacaan Amin, yang kemudian ditafsirkan oleh

para ulama fikih dalam bentuk perbedaan pendapat tentang waktu tepatnya makmum

mengucapkan Amin.

Analisis Tematik Hadis (Dirﬁsal{{l}f{@,ﬂl{ﬁrgxz}?)

Hadis-hadis sahih )@jﬁ.@t}erkaitan dengan l;g{géﬂ%ﬁxmin dalam shalat jahrTyah
memperlihatkan ada&n@cﬁerintah langsung dari Ras@ih SAWagar makmum
mengikuti imam. Dﬂam riwayat Abt Hurairah, Rasulullah S%fW bersabda: “Apabila
imam mengucapk@f Amin, maka ucapkanlah Amin’.% Red’%gsi ini menunjukkan
prinsip umum dal&i shalat berjamaah: imam dijadikan pemim@i yang harus diikuti.
Kaidah ini sejalantf;fgngan hadis lain yang diriwayatkan oleh alEEukhéﬁ dan Muslim:
“Sesungguhnya imam dijadikan «iintukdl ditkuti;  maka, janganlah kalian
menyelisihinya...”?

Dengan demik.ia%caan Amin makmum tidalg-lﬁth dilepaskan dari fungsi
imam sebagai pemimpin sha‘lé't@aig_iﬁ “meng\i—‘l@i %\ﬁam” (ittiba“ al-imam) menjadi
pijakan utama dalam memahami waktu pengucapan Amin. Hal ini menegaskan bahwa
makmum tidak boleh mendahului imam dalam bacaan maupun gerakan, tetapi

diharapkan serempak atau sesudahnya sesuai dengan petunjuk hadis.

Hadis “! jizu éu}” uz\ \31” menjadi dalil utama tentang bacaan Amin. Secara
zahir, kalimat fa ammin@i merupakan sighah amar (kalimat perintah) yang berarti
makmum diperintahkan membaca Amin setelah imam mengucapkannya.?”” Sebagian

ulama, seperti Imam Malik dan Imam Ahmad, memahami hadis ini secara tekstual:

makmum membaca Amin sesudah imam selesai mengucapkan Amin.?

25 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, No. 780; Muslim, Sakik Muslim, No. 410.
% Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Kitab al-Adhan, No. 722 (n.d.).
21 Al-Syaukani, Nayl Al-Awzdr, Juz II (Dar al-Jil, 1973).
28 Ibn Qudamah, Al-Mughni, Juz I (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997).
Vi
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Na@m%jgﬂggﬁ;ﬂ%mwﬁgﬁﬁfwdaﬁ%m@mw benfeatserikeape penafsiran
berbeda. Menurut mereka, makna “apabila imam mengucapkan Amin” adalah “apabila
imam sampai pada tempat ta’min” yakni setelah membaca wala al-dhallin, maka
makmum juga membaca Amin.?® Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari
menegaskan: “Yang dimaksud dengan sabda Nabi SAW ‘apabila imam mengucapkan
Amin’ bukanlah menunggu hingga imam benar-benar selesai mengucapkannya,
melainkan maksudnya adalah ketika imam sampai pada posisi ta’min, yaitu setelah
membaca wala al-dhallin.”*

Dengan penafsiran ini, terjadi perbedaan teknis yaitu apakah makmum
membaca Amin bersamaan dengan imam, atau setelah imam selesai. Perbedaan ini
kemudian melahirkan keragaman praktik di kalangan umat Islam.

Riwayat lain dari Abt Hu{ij\rplgm;ﬁyég‘gﬁn bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila salah seorang dar@?&}%n mengucapkan A;nlﬂ;@%lam shalat, dan para malaikat
di langit juga menguca@n Amin, lalu keduanya bertepata{?;’x?aka diampuni dosa-dosa

yang telah lalu.”®! ﬁadis ini menekankan aspek spiritue'r%fbacaan Amin, yakni

—
93!

Makna mu\%faqat (kesesuaian) dalam hadis ini dipahami@eh ulama dalam dua

keutamaannya apal_oifa sesuai dengan bacaan malaikat.

bentuk. Pertama, rj%esesuaian waktu, yakni ketika bacaan ﬁf?ﬁn seorang hamba
bertepatan dengan bagaan malaikat. * Kedual-Kesesuaian isi dodjgyaitu doa yang ikhlas,
tulus, dan penuh kekbusyukan sebagaimana doa para malaikat.?® Mayoritas syarah
hadis seperti Imam al..-N%%wT dalamiSyash.sSahth M@fgylebih menekankan aspek

waktu, sehingga keutamaan ‘&ing}}oléhﬂiika m_a\limrp}"?ﬁengucapkan Amin pada saat
£ Y

yang sama dengan malaikat.?*
Dengan demikian, hadis ini memperkuat pemahaman bahwa waktu pengucapan
Amin menjadi penting, bukan sekadar formalitas. Keserasian antara bacaan imam,

makmum, dan malaikat menjadi momen kolektif doa yang penuh keberkahan.
Redaksi hadis )j-:\l-ﬁ éu}” u»:\\ \3\ secara bahasa menggunakan struktur syarat

dan jawab syarat. Kata idha (jika) menunjukkan syarat, sedangkan fa amminii (maka

ucapkanlah Amin) adalah jawabnya. Dalam kaidah ushul fikih, jawab syarat terjadi

2 Al-Nawawi, Al-Majmii* Sharh al-Muhadhdhab Juz 111 (Dar al-Fikr, 1995).
%0 al-*Asqalani, Fath Al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari Juz I1.
31 Muslim ibn al-Hajjaj, Sakih Muslim, Kitab al-Salah, No. 409 (n.d.).
32 Al-Nawaw1, Syark Sakikh Muslim, Juz IV (Dar Thya’ al-Turath, 1392).
3 Ibn al-Qayyim, Zad Al-Ma ‘ad, Juz I (Mu’assasah al-Risalah, 1990).
3% Al-Nawawi, Syark Sahih Muslim, Juz IV.
vii
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setelah adanyar Sy ara szﬁbsa Dﬁrﬁgﬁt&%a&ﬂ%wﬁaawkmmﬂam@ﬁﬁ ameudapat dipahami
bahwa makmum membaca Amin setelah imam mengucapkannya.

Namun, para ulama memberikan analisis lebih mendalam. Al-Khattabi dalam
Ma‘alim al-Sunan menjelaskan bahwa makna hadis ini bukanlah menunggu selesai,
tetapi bersegera membaca Amin bersamaan dengan imam setelah bacaan al-Fatihah.3
Hal ini karena bacaan Amin adalah kelanjutan doa al-Fatihah, bukan doa yang terpisah.
Jika makmum menunggu terlalu lama, maka akan terjadi keterputusan doa.

Di sisi lain, ulama Hanafiyyah memahami bahwa makmum membaca Amin
dengan suara lirih setelah imam selesai mengucapkan Amin.>” Pendapat ini lebih
berhati-hati dalam menjaga adab mengikuti imam. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
perbedaan pemahaman terhadap redaksi hadis berakar pada interpretasi makna waktu
dalam kalimat syarat tersebut. \\{ lf\cy AT IS I A,

Jika dilihat secara é) g( hadis-hadis yang sa‘(dj}]mengenai Amin dapat dibagi

menjadi dua: § /Z
1. Hadis yang m%ekankan perintah mengikuti imam (nwa’yat Abii Hurairah dalam
al-Bukhari- M'&’éllm) ‘GZ
2. Hadis yang r%nekankan keutamaan menyamakan bacaan Fénﬁn dengan malaikat
(riwayat Mu@im). E

Kedua hadighini tidak bertentanganitetapi dapat diSintesiskan. Makmum
diperintahkan membaca Amin bersama imam pada saat selesai membaca al-Fatihah,
dan dalam waktu yang sa%?/berusahmgmy(ej@_raskan de&g%acaan malaikat. Dengan
demikian, keutamaan menglkuﬁwl}nam dan ke&m@\aﬁ menyamakan bacaan dengan
malaikat dapat diraih sekaligus.

Implikasinya di lapangan, apabila makmum mendahului imam karena faktor
tertentu misalnya imam terlambat membaca Amin karena batuk atau jeda panjang maka
bacaan Amin makmum tetap sah, karena ia membacanya pada posisi yang benar setelah
al-Fatihah. Para ulama menegaskan bahwa yang utama adalah tidak mendahului imam

dengan sengaja, tetapi jika terjadi karena kondisi tertentu, tidak mengapa.

Sintesis Pendapat Ulama Fikih

35 Al-Amidi, Al-lhkam Fi Usil al-Ahkam, Juz IT (Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 1982).
% Al-Khattabi, Ma ‘alim al-Sunan, Juz 1, (al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1932).
37 Al-Sarakhst, Al-Mabsiit, Juz | (Dar al-Ma‘rifah, 1986).
viii
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MazlfibrrS yafioaperretmaskam sbairwamiknaiiat fentbadaersdntirrbersamaan
dengan imam setelah imam selesai membaca al-Fatihah, tepatnya ketika selesai
mengucapkan “wala al-dhallin.” Dalam al-Umm, al-Syafi‘T menegaskan: “Aku lebih
suka bagi makmum untuk mengucapkan Amin ketika imam mengucapkannya, karena
sabda Nabi SAW: ‘Apabila imam mengucapkan Amin, maka ucapkanlah Amin”.3®
Imam al-Nawawl memperinci bahwa waktu yang paling utama adalah bersamaan,
bukan menunggu imam selesai. Beliau berkata: “Yang benar dan masyhur dalam
mazhab kami adalah bahwa makmum membaca Amin bersamaan dengan imam, bukan
setelahnya”.®® Dalil yang digunakan adalah riwayat Abt Hurairah dalam al-Bukhari-
Muslim tentang perintah Nabi SAW agar makmum membaca Amin ketika imam
mengucapkannya.

Mazhab Malik1 memiliki 8{1}{1@1@ f@};g/]f_?rbgda. Mereka memandang bahwa
Amin hanyalah sunnah, kaag bagian dari_al-Fatil) ;gdan makmum membacanya
setelah imam selesai@engucapkan Amin. Ibn al-‘A é@‘zal-Méliki menjelaskan:
“Menurut  kami, @kmum membaca Amin setelah imgm, bukan bersamaan
dengannya”.‘“’Dala@ al-Mudawwanah al-Kubra, Imam Méli@menegaskan bahwa
bacaan Amin tidal&ikeraskan dan tidak perlu diserempakkan, Iafelainkan dibaca lirih
setelah imam seleéﬁ.“ Hal ini didasarkan pada kehati-hatian dg_-l:gm mengikuti imam,
agar tidak mendahud@ii atau menyamai-bacaaniimam secara tidaRastepat.

Mazhab Hanafi:menekankan bahwa bacaan Amin tidak dilakukan bersamaan
dengan imam, melair;kdg_,‘g}telah imam.selesal. Selaitk-it,h_‘,y menurut mereka bacaan
Amin dilakukan dengan suafa&@};gaﬂaik pada\i}g‘la&ﬁ‘éhﬁyah maupun sirriyyah. Al-

Sarakhst dalam al-Mabsiit menegaskan: ‘“Makmum tidak membaca Amin sampai imam

selesai membaca Amin”.*? Dalil yang digunakan adalah redaksi hadis éu}“ uA\ \J\

\)32\3 yang dipahami secara tekstual bahwa makmum membaca Amin setelah imam

selesai. Menurut mereka, makna “apabila imam mengucapkan” adalah setelah bacaan
imam selesai diucapkan.
Mazhab Hanbali berpendapat bahwa makmum membaca Amin bersamaan

dengan imam, dan bacaan tersebut disunnahkan dengan suara keras pada shalat

% Syafi’i, Al-Umm (Dar al-Ma‘rifah, 1990).

39 Al-Nawawi, Al-Majmii* Sharh al-Muhadhdhab Juz I11.

40 Maliki, Aridah Al-Ahwadhi Sharh Sunan al-Tirmizi (Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 1997).
41 Sahnun, Al-Mudawwanah al-Kubra (Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1994).

42 Al-Sarakhst, Al-Mabsit, Juz 1.
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jahriyah. Ibrﬁ;@g;dat'gﬁbﬂmggm;ggfamhwmgﬁhTf defpvi skt amarymierpbaca Amin
bersama imam, tidak mendahului dan tidak pula menundanya”.** Imam Ahmad berdalil
dengan hadis Abtu Hurairah yang muttafaq ‘alayh, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila imam mengucapkan Amin, maka ucapkanlah Amin, karena barang siapa
bacaan Amin-nya bertepatan dengan bacaan para malaikat, maka dosanya yang lalu
diampuni.”* Menurut ulama Hanabilah, maksud hadis ini adalah keserempakan antara
imam dan makmum.

Dari uraian di atas, terdapat dua pandangan terhadap pengucapan Amin yaitu:

1. Bersamaan dengan imam, pendapat Syafi‘T dan Hanbali.
2. Setelah imam selesai, pendapat Maliki dan Hanafi.

Mazhab Syafi‘T dan Hanbali lebih menekankan pada konteks “mengikuti imam”
yang berarti menyamakan bacaa\g{l&@@@kﬁgg\l/f[ﬁhh dan Hanafi lebih menekankan
kehati-hatian agar makmurg)\ipak mendahului ima;n./ﬁ@ dilihat dari sisi dalil, hadis-
hadis sahih yang menj&&i dasar lebih mendukung pendaf)%}fgertama. Hadis muttafaq
‘alayh dari Abi Hu@rah jelas berbunyi: “Apabila imam me'%éucapkan Amin, maka
ucapkanlah Amin”_.i? Para ulama syarah hadis, seperti Ibn Haj@ menegaskan bahwa
makna perintah tegebut adalah bersamaan, bukan setelah seléai. Bahkan, riwayat
Muslim tentang k@ﬁamaan bacaan Amin yang sesuai dengan rgglaikat menunjukkan
bahwa keserempakaiiadalah inti dari tbadah!ifi.*

Dengan demik%n, tarjth (analisis perbandingan) menunjukkan bahwa pendapat
Syafi‘t dan Hanbal1 l.eBﬁ% éuat secaral.dalil. Meski de\rn%n, pendapat Maliki dan
Hanaff tetap dihormati sebagﬁ@élﬁ‘%@%ay\eﬁh mereka memiliki dasar dari
lafaz hadis dan prinsip kehati-hatian dalam berjamaah.

KESIMPULAN

Hadis-hadis sahih menunjukkan bahwa waktu yang tepat bagi makmum
membaca Amin dalam shalat jahriyah adalah setelah imam menyelesaikan bacaan al-
Fatihah, khususnya pada lafaz “wala al-dallin”, dengan cara serempak bersama imam
sebagaimana ditegaskan riwayat muttafaq ‘alaih dan diperkuat syarah para ulama hadis.

Perbedaan pendapat ulama fikih memunculkan dua pandangan: mazhab Syafi‘T dan

3 Ibn Qudamah, Al-Mughni, Juz 1.

4 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhdri, No. 780; Muslim, Sahih Muslim, No. 410.

4 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhdri, No. 780; Muslim, Sahth Muslim, No. 410.

8 ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Salah, Bab al-Hath ‘Ala al-Ta’Min, No. 409.
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Hanbal raeriékens W.zmm fer  Pucaanhantara sinietrddmvhedermiemge sedangkan
mazhab Maliki dan Hanafi menegaskan bacaan makmum dilakukan setelah imam
selesai. Tarjth lebih condong kepada pendapat pertama karena lebih sesuai dengan
makna zahir hadis sekaligus mendukung nilai keseragaman jamaah. Implikasinya,
praktik shalat berjamaah sebaiknya menjaga kekompakan dalam membaca Amin,
karena selain menghadirkan kekhusyukan individu juga menjadi simbol persatuan dan
kebersamaan umat dalam doa. Meski demikian, perbedaan praktik yang ada di tengah
masyarakat tetap patut dihargai sebagai bagian dari khazanah ijtihad, sehingga fokus
utama umat adalah menjaga adab mengikuti imam dan menghidupkan sunnah

Rasulullah SAW dengan penuh kekhusyukan.
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